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Abstrak

Pariwisata berbasis budaya kini menjadi strategi utama dalam perencanaan perdesaan, namun seringkali
memicu proses komodifikasi yang mengancam otentisitas dan keberlanjutan sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara kritis bentuk dan dampak dari komodifikasi budaya yang terjadi akibat
pengembangan pariwisata di Desa Cangkorah, Kabupaten Bandung Barat. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode campuran (mixed methods) dengan desain sekuensial eksplanatoris,
menggabungkan survei kuantitatif terhadap 317 responden masyarakat lokal dengan pendekatan etnografi
kritis kualitatif. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, regresi linear berganda, dan
analisis tematik. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa 78% responden merasa ritual budaya
telah kehilangan makna sakralnya dan 75% setuju pariwisata telah meningkatkan persaingan sosial.
Analisis regresi mengonfirmasi bahwa intensitas kunjungan wisatawan ($=0.415,p<0.001) dan
ketergantungan ekonomi (3=0.530,p<0.001) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan konflik sosial.
Temuan ini diperdalam secara kualitatif, yang mengidentifikasi bahwa komodifikasi termanifestasi dalam
tiga bentuk utama: (1) Standardisasi ritual, (2) Transformasi artefak, dan (3) Instrumentalisasi relasi sosial.
Proses ini diukur menggunakan Indeks Dilusi Otentisitas (IDO) yang menunjukkan skor dilusi tinggi pada
pertunjukan budaya (IDO=4.00) dan kerajinan (IDO=3.00). Penelitian ini menyimpulkan bahwa tanpa
kerangka kerja regulasi yang partisipatif, komodifikasi budaya berisiko merusak modal budaya yang
menjadi daya tarik utama pariwisata itu sendiri..

Kata Kunci: Komodifikasi Budaya, Perencanaan Pariwisata, Dampak Sosial Budaya, Otentisitas, Desa Wisata,
Metode Campuran.

Abstract

Cultural tourism has become a primary strategy in rural planning, yet it often triggers a process of commodification that
threatens authenticity and social sustainability. This study aims to critically analyze the forms and impacts of cultural
commodification resulting from tourism development in Cangkorah Village, West Bandung Regency. The study
employed a mixed-methods approach with an explanatory sequential design, combining a quantitative survey of 317 local
community respondents with a qualitative critical ethnographic approach. Data analysis was performed using descriptive
statistics, multiple linear regression, and thematic analysis. The quantitative findings indicate that 78% of respondents
perceived that cultural rituals have lost their sacred meaning, and 75% agreed that tourism has intensified social
competition. The regression analysis confirms that the intensity of tourist visits ($=0.415,p<0.001) and economic
dependency ($=0.530,p<0.001) significantly influence the rise in social conflict. These findings were further explored
qualitatively, identifying that commodification manifests in three primary forms: (1) Standardization of rituals, (2)
Transformation of artifacts, and (3) Instrumentalization of social relations. This process was measured using the
Authenticity Dilution Index (ADI), which revealed high dilution scores for cultural performances (ADI=4.00) and
handicrafts (ADI=3.00). The study concludes that without a participatory regulatory framework, cultural
commodification risks eroding the very cultural capital that constitutes the primary tourism attraction.

Keywords: Cultural Commodification, Tourism Planning, Socio-cultural Impact, Authenticity, Tourism Village,
Mixed Methods.
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A. PENDAHULUAN

Transformasi ekonomi perdesaan telah menjadi agenda krusial dalam arsitektur
pembangunan nasional Indonesia, mengingat kesenjangan pembangunan antara
kawasan perkotaan dan perdesaan masih menjadi isu strategis yang mendesak untuk
diatasi (Putri, 2024; Raharjo & Kurniasari, 2015). Sektor pariwisata kerap diposisikan
sebagai motor penggerak utama dalam upaya ini, di mana pariwisata perdesaan
dianggap sebagai instrumen efektif untuk diversifikasi ekonomi, penciptaan lapangan
kerja, dan revitalisasi budaya lokal (Putra & Adnyana, 2020). Ironisnya, desa sebagai
wilayah dengan sumber daya melimpah justru seringkali berbanding terbalik dengan
kondisi masyarakatnya yang masih berada dalam taraf kemiskinan, sehingga strategi
percepatan pembangunan menjadi sebuah keharusan (Diah, 2020). Pembangunan desa
pada hakikatnya adalah fondasi dari pembangunan nasional, karena kemandirian
pembangunan di tingkat desa akan berimplikasi langsung pada kemakmuran masyarakat
secara luas (Irawan, 2020).Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
menandai adanya pergeseran paradigma fundamental, yang memposisikan desa bukan
lagi sebagai objek, melainkan sebagai subjek pembangunan yang memiliki otonomi untuk
mengatur kepentingannya sendiri (Badri, 2016; Purnomo, 2021). Kebijakan ini
mengamanatkan bahwa pembangunan harus dimulai dari proses perencanaan yang baik
dan partisipatif, yang tertuang dalam dokumen RPJMDes dan RKPDes, sebagai landasan
untuk tata kelola program yang akuntabel (Diah, 2020; Sari & Niarti, 2023). Paradigma
pembangunan yang sebelumnya bersifat sentralistik dan fop-down kini dituntut untuk
bertransformasi menjadi pendekatan bottom-up yang berpusat pada masyarakat (people-
centered), partisipatif, memberdayakan, dan berkelanjutan (Soesanta, 2013; Hamim, 2005).

Di antara berbagai sektor potensial, pariwisata berbasis budaya (culture-based
tourism) memiliki daya tarik khusus karena menawarkan pengalaman yang dianggap
otentik dan unik bagi wisatawan yang jenuh dengan modernitas (MacCannell, 1973).
Pengembangan desa wisata menjadi salah satu manifestasi dari strategi ini, yang
didefinisikan sebagai bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tradisi lokal
(Paramita et al.,, 2025; Adnyana et al., 2020). Namun, di balik potensi ekonominya,
terdapat sebuah paradoks besar: pencarian wisatawan akan '"otentisitas" justru
mendorong industri pariwisata untuk memproduksi dan "mementaskan" otentisitas itu
sendiri, sebuah fenomena yang oleh MacCannell (1973) disebut sebagai staged
authenticity. Fenomena pementasan otentisitas ini mengarah pada proses yang dikenal
sebagai komodifikasi budaya, yaitu sebuah transformasi di mana barang, jasa, praktik,
dan ritual budaya—yang semula memiliki nilai intrinsik, simbolis, atau sakral —diubah
menjadi komoditas yang dapat diperjualbelikan di pasar pariwisata (Cohen, 1988). Proses
ini ibarat pedang bermata dua; di satu sisi ia memberikan insentif ekonomi bagi
masyarakat untuk "melestarikan" budayanya, namun di sisi lain ia berisiko
mendegradasi, menyederhanakan, dan mengosongkan makna asli dari budaya tersebut
(Cohen, 1988). Ketika logika pasar mendominasi, budaya lokal dapat bertransformasi
menjadi produk emergent authenticity yang terlepas dari akar historis dan filosofisnya.

Secara geografis, Desa Cangkorah yang berlokasi di Kecamatan Batujajar, Kabupaten
Bandung Barat, merupakan studi kasus yang sangat relevan untuk mengkaji fenomena
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ini. Berada pada topografi perbukitan dengan jarak hanya 25 kilometer dari pusat
metropolitan Bandung, desa ini memiliki posisi strategis sebagai destinasi alternatif bagi
pasar urban. Modal budaya yang dimiliki desa ini sangat kaya, mencakup upacara adat
"Seren Taun" yang otentik, seni pertunjukan "Terebang Sejak," serta kerajinan anyaman
bambu dengan motif-motif filosofis yang diwariskan secara turun-temurun. Aset-aset
budaya inilah yang menjadi daya tarik utama dan fondasi bagi inisiatif pengembangan
pariwisata di wilayah tersebut.Akan tetapi, observasi awal di lapangan mengidentifikasi
adanya gejala-gejala komodifikasi yang mulai mengkhawatirkan dan berpotensi merusak
aset inti tersebut. Upacara adat yang sebelumnya sakral dan memiliki durasi panjang
sesuai fase alam mulai dimodifikasi dan dipadatkan jadwalnya agar sesuai dengan paket-
paket tur wisata. Motif-motif anyaman bambu yang sarat makna dan memerlukan
ketelitian tinggi mulai disederhanakan untuk mengejar volume produksi dan menekan
harga jual bagi wisatawan. Bahkan, interaksi sosial yang tulus dan berlandaskan
semangat gotong royong antarwarga mulai menunjukkan pergeseran ke arah transaksi-
transaksi yang terstandardisasi dan kompetisi individual untuk memperebutkan peluang
ekonomi dari pariwisata.berikut adalah peta dari Desa Cangkorah

r

Dananjaya Design Nusantara

PETA BATAS DESA/ KELURAHAN CANGKORAH

A SKALA 1 : 10000
A

Gambar 1. Peta Desa Cangkorah
Sumber : RBI di olah oleh Peneliti

Kontradiksi tajam antara potensi peningkatan ekonomi dan risiko degradasi budaya ini
menciptakan sebuah urgensi penelitian yang signifikan, mengingat pengembangan
pariwisata dapat dikatakan sebagai dua sisi mata uang yang pada satu sisi meningkatkan
pendapatan, namun di sisi lain berisiko menimbulkan kerusakan (Kurniawan, 2020).
Sektor pariwisata memang terbukti mampu menjadi motor penggerak ekonomi
(Adnyani, 2021), memberikan keuntungan dan membuka lapangan pekerjaan (Ermayanti
et al., 2023), serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Resnawaty, t.t.). Namun,
proses perencanaan pariwisata yang ada saat ini cenderung lebih berfokus pada aspek
tisik dan ekonomi yang mudah diukur (Prakoso & de Lima, 2019), seperti pembangunan
infrastruktur dan pendapatan daerah, namun seringkali mengabaikan analisis mendalam
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mengenai dampak sosial-budaya yang bersifat laten. Padahal, pengelolaan pariwisata
yang maju tidak bisa dilepaskan dari kegiatan perencanaan yang matang (Sawir, 2020),
yang seharusnya holistik mencakup aspek fisik, sosial, dan budaya (Tisnawati &
Ratriningsih, 2017). Kegagalan dalam memahami dinamika komodifikasi secara
komprehensif dapat menjebak desa dalam siklus pembangunan yang tidak berkelanjutan
(Syahari et al., 2023), di mana pada akhirnya desa akan kehilangan esensi budaya dan
kearifan lokal yang justru menjadi daya tarik utamanya (Hasanah et al., 2021; Pradini,
Kausar, & Alfian, 2014) serta berisiko menggeser budaya asli (Ringa et al., 2019).

Dampak sosial dari interaksi pariwisata ini juga perlu dianalisis secara cermat, di mana
kerangka teoretis yang relevan adalah model Irridex (Indeks Iritasi) dari George Doxey
(1975). Model ini mengemukakan bahwa sikap masyarakat terhadap pariwisata dapat
berevolusi melalui beberapa tahapan, mulai dari Euphoria, berlanjut ke Apathy, kemudian
Annoyance, dan berpotensi berakhir pada Antagonism. Mengabaikan dinamika ini sangat
berbahaya, karena keberhasilan dan keberlanjutan desa wisata erat kaitannya dengan
partisipasi aktif dan dukungan masyarakat (Budiatiningsih et al., 2024; Saputra, 2020).
Partisipasi masyarakat merupakan ruh yang menentukan kesuksesan (Lestari, 2016) dan
menjadi fokus penting dalam pengembangan pariwisata (Prakasa & Mu'tashin, 2023), di
mana masyarakat harus menjadi subjek atau pelaku utama (Nurfaizah et al., 2023;
Sumarto & Dwiantara, 2019), bukan sekadar penerima manfaat pasif (Hulu &
Aryaningtyas, 2024). Keterlibatan mereka secara aktif dalam setiap tahapan, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi (Zitri et al., 2020; Mahyuni & Dewi, 2020), adalah syarat
mutlak. Pendekatan ini, yang dikenal sebagai Community-Based Tourism (CBT),
menempatkan masyarakat sebagai sentral (Herdiana, 2019) dengan tujuan untuk
pemerataan distribusi manfaat (Pradini, 2022) sekaligus mengatasi dampak negatif
pariwisata massal (Pribadi et al., 2021). Konsep ini menekankan pemberdayaan (Susanto,
Zuhri, & Muwuri, 2019), memperkuat kemampuan masyarakat mengelola sumber daya
(Latuconsina et al., 2013), dan memastikan manfaat kembali kepada komunitas (Juniari &
Mahyuni, 2020). Namun, implementasinya sering menghadapi tantangan seperti
rendahnya kapasitas SDM (Asy'ari et al.,, 2021), lemahnya partisipasi (Junaid, 2024),
kurangnya modal (Permatasari, 2022), hingga sentralisasi kebijakan (Pradini, Kausar, &
Alfian, 2014). Gejala peningkatan persaingan dan konflik di Desa Cangkorah
mengindikasikan adanya pergerakan menuju fase Annoyance yang lebih rawan, yang jika
tidak dimitigasi melalui pemberdayaan masyarakat yang otentik (Ngurah & Utama,
2018), penguatan kelembagaan (Asiyah & Rachmadi, 2020), dan kolaborasi sinergis (Ringa
et al, 2019), maka berisiko merusak kohesi sosial yang menjadi fondasi utama
masyarakat.

Berdasarkan celah analisis dan urgensi permasalahan tersebut, penelitian ini
dirancang untuk menganalisis secara kritis dan terukur mengenai dampak komodifikasi
budaya di Desa Cangkorah. Pertanyaan penelitian utama yang akan dijawab adalah: (1)
Bagaimana bentuk-bentuk komodifikasi budaya termanifestasi secara konkret dalam
praktik pariwisata di Desa Cangkorah? (2) Sejauh mana tingkat dilusi otentisitas telah
terjadi pada elemen-elemen budaya tersebut? (3) Apa saja dampak sosial yang
ditimbulkan dari proses komodifikasi ini, dan faktor-faktor apa yang paling
memengaruhinya?Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan metode
campuran yang tidak hanya mengidentifikasi dampak secara deskriptif, tetapi juga
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berupaya mengukurnya secara kuantitatif. Penelitian ini merumuskan dan
mengaplikasikan kerangka konseptual Indeks Dilusi Otentisitas (IDO) sebagai alat
analisis untuk mengukur pergeseran nilai dan bentuk budaya secara sistematis. Selain itu,
penggunaan analisis regresi linear berganda memungkinkan identifikasi faktor-faktor
pendorong utama terhadap dampak sosial yang dirasakan masyarakat. Dengan
demikian, jika penelitian lain seringkali hanya menyatakan "adanya dampak", penelitian
ini berupaya membedah "bagaimana", "mengapa", dan "seberapa besar" dampak tersebut
terjadi, sehingga dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tajam dan berbasis
bukti.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan
desain sekuensial eksplanatoris yang baku. Tahap kuantitatif dilaksanakan terlebih
dahulu untuk mengidentifikasi tren umum dan menguji hipotesis mengenai dampak
komodifikasi, yang kemudian hasilnya dijelaskan dan diperdalam melalui pengumpulan
dan analisis data kualitatif pada tahap kedua. Populasi penelitian adalah seluruh Kepala
Keluarga (KK) di Desa Cangkorah yang berjumlah 1.520 KK. Penentuan ukuran sampel
dilakukan menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat presisi (e) 5% (0,05), sebagai
berikut:

n=1+Ne2N

Dimana: n = Ukuran sampel, N = Ukuran populasi (1.520), dan e = Tingkat presisi (0,05).
Berdasarkan perhitungan, diperoleh ukuran sampel sebanyak 316,8 yang dibulatkan
menjadi 317 responden. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui kuesioner
terstruktur dengan Skala Likert (1-5), dan data persepsi diolah menjadi skor indeks
menggunakan rumus:

Indeks Skor (I)=nxwmax} i=1k(fixwi)x100%

Dimana: fi = Frekuensi responden, wi = Bobot skor ke-i, k = Jumlah pilihan skor (5), n =
Jumlah total responden, dan wmax = Bobot skor tertinggi (5). Untuk menganalisis
pengaruh variabel independen (intensitas pariwisata, komodifikasi) terhadap variabel
dependen (dampak sosial), digunakan model Regresi Linear Berganda:

Y=RO+P1X1+p2X2+e

Dimana: Y = Variabel dependen (Tingkat Konflik Sosial), X1,X2 = Variabel independen,
B0 = Konstanta, 1,32 = Koefisien regresi, dan € = Galat. Pada tahap kualitatif, data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan informan
kunci. Untuk mengukur pergeseran otentisitas secara kuantitatif dalam kerangka
kualitatif, digunakan Indeks Dilusi Otentisitas (IDO) yang dihitung sebagai rata-rata skor
pergeseran atribut:

IDO=m1j=1ym(SAj-STj)
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Dimana: IDO = Skor Indeks Dilusi Otentisitas (rentang 0-4), m = Jumlah atribut, SAj = Skor
atribut asli (skala 1-5), dan STj = Skor atribut termodifikasi (skala 1-5). Analisis data
kualitatif dilakukan secara tematik untuk memberikan penjelasan yang kaya dan
mendalam atas temuan statistik.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Komodifikasi Ritual: Dilusi Makna Sakral Pertunjukan Budaya

Analisis data kuantitatif secara tegas menunjukkan adanya persepsi yang meluas di
kalangan masyarakat mengenai degradasi makna ritual. Sebanyak 78% responden
menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa pertunjukan budaya seperti "Terebang
Sejak" kini lebih terasa sebagai hiburan komersial untuk wisatawan daripada sebuah
ritual yang sarat akan nilai sakral. Temuan statistik ini bukan sekadar cerminan perasaan
subjektif, melainkan sebuah indikasi kuat adanya transformasi fundamental yang
sejalan dengan konsep staged authenticity (MacCannell, 1973), di mana praktik budaya di
"panggung belakang" diseret ke "panggung depan" dan dikemas ulang untuk konsumsi
turis. Untuk membedah dan mengukur tingkat transformasi ini secara lebih objektif,
digunakan Indeks Dilusi Otentisitas (IDO). Hasil perhitungan menunjukkan skor IDO
rata-rata sebesar 3.75 dari skala 5, sebuah angka yang mengonfirmasi terjadinya dilusi
otentisitas pada tingkat yang sangat tinggi.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Indeks Dilusi Otentisitas pada Pertunjukan Budaya

Atribut Penilaian Skor Atribut Asli (SA) Skor Atribut Termodifikasi (ST) Skor Dilusi (SA - ST)
Fungsi (Sakral vs Komersial) 5 1 4

Durasi (Alami vs Terjadwal) 5 1 4

Urutan Prosesi (Lengkap vs 5 2 3

Parsial)

Bahasa & Doa (Sakral vs 5 1 4

Umum)

Rata-rata Skor / Nilai IDO 5.00 1.25 3.75

Pembahasan mendalam dari temuan ini menunjukkan bahwa persepsi 78%
masyarakat tersebut memiliki dasar yang sangat kuat dan dapat diukur. Skor IDO yang
mencapai 3.75 mengonfirmasi bahwa pertunjukan "Terebang Sejak" telah mengalami
pengosongan makna yang signifikan. Atribut fungsi mengalami dilusi tertinggi (skor 4),
menunjukkan pergeseran total dari praktik komunal yang sakral (nilai 5) menjadi
produk hiburan yang sepenuhnya komersial (nilai 1). Hal serupa terjadi pada atribut
durasi, di mana ritme alami yang sakral digantikan oleh jadwal 15-20 menit yang
disesuaikan dengan paket wisata. Bahkan bahasa dan doa, yang merupakan inti dari
kesakralan ritual, dihilangkan atau diganti dengan narasi umum yang mudah dipahami
turis, menghasilkan skor dilusi 4. Proses simplifikasi urutan prosesi (skor dilusi 3)
dengan hanya menampilkan bagian yang dianggap visual menarik adalah bukti lebih
lanjut dari proses pementasan ini. Dengan demikian, skor IDO 3.75 menjadi bukti
numerik yang valid bahwa pertunjukan budaya tersebut telah bertransformasi menjadi
sebuah komoditas, di mana esensi spiritualnya dikorbankan demi efisiensi dan daya
tarik komersial.
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b. Komodifikasi Artefak: Transformasi Nilai Anyaman Bambu

Di ranah artefak budaya, proses komodifikasi termanifestasi secara berbeda namun
dengan dampak yang sama kuatnya. Survei yang dilakukan terhadap para pengrajin
lokal mengungkap sebuah fakta yang signifikan: 82% dari mereka secara sadar
mengakui bahwa mereka memproduksi dua versi produk yang berbeda—satu versi
"asli" yang rumit untuk kebutuhan lokal atau kolektor, dan satu versi lain yang lebih
sederhana dan diproduksi massal khusus untuk pasar wisatawan. Praktik ini
merupakan contoh klasik dari proses komodifikasi sebagaimana dijelaskan oleh Cohen
(1988), di mana nilai guna-simbolis sebuah objek budaya secara sistematis digantikan
oleh nilai tukar-estetis murni. Analisis Indeks Dilusi Otentisitas (IDO) pada kerajinan
anyaman bambu menghasilkan skor rata-rata 3.00, yang menunjukkan tingkat dilusi
yang tergolong tinggi dan mengonfirmasi adanya degradasi kualitas dan makna demi
efisiensi produksi.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Indeks Dilusi Otentisitas pada Kerajinan Anyaman

Atribut Penilaian Skor Atribut Asli (SA) Skor Atribut Termodifikasi (ST) Skor Dilusi (SA - ST)
Bahan Baku 5 2 3

Motif Filosofis 5 1 4

Fungsi (Guna vs Estetis) 4 1 3

Proses Produksi (Manual 4 2 2

vs Cepat)

Rata-rata Skor / Nilai IDO 4.50 1.50 3.00

Data kuantitatif dari survei dan hasil perhitungan IDO saling menguatkan dan
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses transformasi ini. Skor dilusi tertinggi
terdapat pada atribut motif filosofis (skor 4), yang menandakan bahwa narasi, cerita,
dan makna budaya yang terkandung dalam motif-motif tradisional secara sengaja
dihilangkan dan diganti dengan pola geometris generik yang lebih cepat dibuat. Ini
adalah kehilangan terbesar, karena memutuskan hubungan antara produk dengan
warisan intelektualnya. Perubahan bahan baku dari bambu pilihan ke jenis yang lebih
murah (skor dilusi 3) dan pergeseran fungsi dari kebutuhan upacara/fungsional menjadi
sekadar hiasan dinding (skor dilusi 3) semakin mempertegas proses ini. Meskipun skor
dilusi pada proses produksi lebih rendah (skor 2), ia tetap menunjukkan adanya adopsi
logika efisiensi yang mengorbankan ketelitian. Dengan demikian, skor IDO 3.00 menjadi
sebuah angka yang membuktikan bahwa komodifikasi artefak tidak hanya menurunkan
kualitas fisik produk, tetapi secara aktif mengikis pengetahuan tradisional dan narasi
budaya yang melekat padanya.

c. Dampak Sosial: Erosi Kohesi dan Peningkatan Kompetisi

Dampak komodifikasi tidak berhenti pada level ritual dan artefak, melainkan
merambat secara signifikan ke tatanan sosial masyarakat. Data kuantitatif menunjukkan
adanya gejala keretakan sosial yang serius, di mana 75% responden secara tegas setuju
bahwa pengembangan pariwisata telah meningkatkan persaingan dan potensi konflik
di antara warga. Temuan ini merupakan sinyal alarm yang kuat, mengindikasikan
bahwa komunitas Desa Cangkorah sedang berada pada titik kritis dalam model Irridex
Doxey (1975), yaitu fase transisi dari Apathy menuju Annoyance (Iritasi). Pada tahap ini,
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pariwisata yang awalnya dipandang sebagai sumber harapan kolektif mulai berubah
menjadi arena kompetisi individualistik yang menggerus modal sosial fundamental
seperti gotong royong dan kepercayaan antarwarga.

Tabel 3. Persepsi Masyarakat Terkait Dampak Sosial Pariwisata

Pernyataan Kuesioner (Terkait Tahapan Doxey) Persentase Sangat |Interpretasi Tahapan
Setuju/Setuju

"Pariwisata membawa harapan ekonomi baru bagi desa." 85% Euphoria (Masih

dirasakan)

"Interaksi dengan wisatawan kini lebih Dbersifat [68% Apathy (Mulai Muncul)

transaksional."

"Pariwisata meningkatkan persaingan dan konflik antar  (75%  Annoyance (Dominan)

warga."

"Saya merasa terganggu dengan jumlah wisatawan yang  [55% Annoyance (Menguat)

terlalu banyak."

Analisis tabel di atas melukiskan dinamika sosial yang kompleks dan rapuh. Tingginya
angka pada tahap Euphoria (85%) menunjukkan bahwa optimisme ekonomi dari
pariwisata masih ada, menciptakan dualisme antara harapan dan frustrasi. Namun,
angka Apathy (68%) mengonfirmasi bahwa relasi tulus antara tuan rumah dan tamu
telah bergeser menjadi hubungan transaksional yang dingin, menandai awal dari
alienasi sosial. Puncak dari masalah ini tecermin pada angka Annoyance yang dominan
(75%), yang secara langsung menghubungkan pariwisata dengan peningkatan konflik.
Ini diperkuat oleh wawancara mendalam di mana seorang anggota Pokdarwis
mengeluhkan munculnya "saling iri" dan "hitung-hitungan" di antara warga yang
sebelumnya bekerja sama. Logika ekonomi individualistis yang dipicu oleh persaingan
untuk mendapatkan keuntungan dari pariwisata secara perlahan tapi pasti mulai
mengikis fondasi kohesi sosial yang telah lama terbangun di Desa Cangkorah.

c. Analisis Faktor-Faktor Pemicu Dampak Sosial

Untuk bergerak dari identifikasi dampak menuju pemahaman akar penyebabnya,
dilakukan analisis regresi linear berganda. Tujuan dari analisis statistik ini adalah untuk
mengisolasi dan mengukur variabel-variabel mana yang paling signifikan dalam
memicu peningkatan Tingkat Konflik Sosial yang dirasakan oleh masyarakat. Hasil
analisis secara kuantitatif membuktikan bahwa dampak sosial negatif yang terjadi
bukanlah konsekuensi yang tak terhindarkan dari pariwisata, melainkan hasil dari
model pengelolaan dan tingkat ketergantungan ekonomi yang tidak sehat. Model
regresi menunjukkan kekuatan penjelasan yang sangat tinggi (R-squared = 0.624), yang
berarti variabel-variabel yang diuji mampu menjelaskan 62.4% dari variasi konflik sosial
di desa.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda terhadap Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Konflik Sosial

Variabel Independen Koefisien () Std. Error t-value p-value
(Konstanta) 0.852 0.312 2.731 0.007
Intensitas Kunjungan Wisatawan (X1) 0.415 0.125 3.320 0.001
Ketergantungan Ekonomi (X2) 0.530 0.150 3.533 <0.001
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Partisipasi dalam Perencanaan (X3) -0.112 0.098 -1.143 0.254

Interpretasi mendalam dari hasil regresi ini sangatlah krusial. Ketergantungan Ekonomi
pada Pariwisata (X2) muncul sebagai prediktor terkuat ((3=0.530,p<0.001), yang berarti
semakin sebuah keluarga menggantungkan hidupnya pada pendapatan dari pariwisata,
semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap konflik sosial. Hal ini mengubah
pariwisata dari suplemen ekonomi menjadi sumber tekanan utama yang memaksa
individu bersaing secara ketat. Variabel Intensitas Kunjungan Wisatawan (X1) juga
berpengaruh sangat signifikan (3=0.415,p<0.001), membuktikan bahwa melampaui daya
dukung sosial dan fisik akan menciptakan gesekan dan iritasi. Di sisi lain, variabel
Partisipasi dalam Perencanaan (X3) menunjukkan koefisien negatif ($=-0.112),
mengimplikasikan bahwa partisipasi berpotensi meredam konflik. Namun, nilainya
yang tidak signifikan secara statistik (p=0.254) menunjukkan bahwa mekanisme
partisipasi yang ada saat ini masih bersifat seremonial dan belum cukup kuat untuk
melawan daya rusak dari ketergantungan ekonomi dan kepadatan wisatawan.

D. SIMPULAN

Penelitian ini secara konklusif membuktikan bahwa pengembangan pariwisata di Desa
Cangkorah telah memicu sebuah paradoks pembangunan yang destruktif: upaya untuk
mengapitalisasi keunikan budaya justru menjadi proses yang secara sistematis mengikis
dan menghancurkan aset budaya itu sendiri. Kesimpulan ini tidak hanya ditarik dari
persepsi kualitatif, melainkan didasarkan pada bukti-bukti kuantitatif yang solid dan
terukur. Realitas ini terkonfirmasi melalui temuan survei di mana mayoritas besar
responden (78%) merasakan langsung sakralitas ritual yang memudar dan (75%)
mengalami peningkatan friksi sosial. Instrumen Indeks Dilusi Otentisitas (IDO) yang
dikembangkan dalam studi ini berhasil menerjemahkan perasaan kehilangan tersebut
menjadi data numerik yang valid, menunjukkan skor dilusi yang sangat tinggi pada ranah
pertunjukan ritual (IDO = 3.75) dan transformasi artefak (IDO = 3.00). Angka-angka ini
menjadi bukti empiris dari proses "pengosongan makna", di mana esensi spiritual dan
filosofis dikorbankan demi kemasan yang mudah dikonsumsi. Lebih lanjut, analisis
regresi secara statistik mengidentifikasi akar penyebab dari keretakan sosial yang terjadi,
membuktikan bahwa bukan pariwisata per se, melainkan model pengelolaan yang
menciptakan ketergantungan ekonomi yang tinggi ($=0.530) dan intensitas kunjungan
yang melampaui daya dukung (=0.415) yang menjadi pemicu utamanya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pariwisata yang diterapkan saat ini adalah
praktik yang tidak berkelanjutan karena secara simultan menggerogoti fondasi budaya
dan merusak kohesi sosial yang menjadi pilar utama komunitas.

Temuan-temuan dari studi kasus Desa Cangkorah ini sejatinya bukanlah sebuah anomali,
melainkan sebuah manifestasi nyata dari kerangka-kerangka teori pariwisata klasik yang
seringkali diabaikan dalam perencanaan praktis. Proses transformasi ritual menjadi
sebuah tontonan terjadwal adalah ilustrasi sempurna dari konsep staged authenticity yang
digagas oleh MacCannell (1973), di mana ruang sakral "panggung belakang" direkayasa
ulang untuk konsumsi massa di "panggung depan'. Demikian pula, praktik para
pengrajin yang menciptakan lini produk "wisata" yang lebih sederhana merupakan
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validasi dari teori komodifikasi Cohen (1988), yang menyoroti pergeseran tak
terhindarkan dari nilai-simbolis ke nilai-tukar dalam logika pasar. Terakhir,
memuncaknya ketegangan sosial yang dirasakan oleh 75% warga mengonfirmasi bahwa
Desa Cangkorah telah tergelincir ke dalam fase Annoyance yang berbahaya dalam model
Indeks Iritasi Doxey (1975). Ini adalah sebuah titik kritis di mana manfaat ekonomi mulai
dibayangi oleh biaya sosial, dan jika tidak dimitigasi, berisiko besar untuk bereskalasi
menuju antagonisme terbuka yang pada akhirnya dapat menghancurkan industri
pariwisata itu sendiri dari dalam. Oleh karena itu, studi ini berfungsi sebagai sebuah
peringatan berbasis data bagi para perencana dan pembuat kebijakan bahwa
mengabaikan indikator-indikator sosio-kultural demi pertumbuhan ekonomi jangka
pendek adalah sebuah strategi yang rapuh dan keliru.

Menghadapi diagnosis yang suram ini, diperlukan sebuah agenda aksi yang terintegrasi,
yang menyatukan intervensi kebijakan praktis di tingkat lokal dengan arah penelitian
strategis di tingkat akademis. Di tingkat praktis, direkomendasikan sebuah pergeseran
paradigma dari eksploitasi pasif menuju penatagunaan budaya yang aktif. Hal ini harus
diwujudkan melalui perumusan Regulasi Tata Kelola Budaya Partisipatif yang mencakup
tiga pilar utama: pertama, penetapan zonasi budaya yang saklek untuk melindungi ranah
sakral; kedua, pengembangan sistem ekonomi komunal seperti "Dana Abadi Budaya
Desa" untuk mendistribusikan manfaat secara adil dan meredam persaingan; dan ketiga,
peningkatan kapasitas masyarakat sebagai narator budaya otentik. Di sisi lain,
keterbatasan studi ini sebagai studi kasus tunggal justru membuka agenda penelitian
masa depan yang mendesak. Diperlukan studi komparatif untuk mengidentifikasi
praktik terbaik dari desa-desa wisata yang berhasil, serta upaya lebih lanjut untuk
memvalidasi instrumen IDO agar dapat berfungsi sebagai sistem peringatan dini yang
terstandar bagi para pengelola destinasi. Pada akhirnya, hanya melalui penelitian
longitudinal yang memantau evolusi desa-desa seperti Cangkorah dalam jangka panjang,
kita dapat benar-benar memahami resiliensi budaya dan merumuskan model pariwisata
berbasis masyarakat yang sejati-jatinya berkelanjutan.
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